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ABSTRAK

Febby Destya Yolanda, 2024. Kelayakan Sabun Padat Sari Daun Pandan Wangi
(Pandanus Ammaryllifolius) Untuk Perawatan
Kulit Badan

Kulit kusam sering menjadi permasalahan pada banyak orang salah
satunya dapat membuat kulit menjadi kering. Ciri-ciri kulit kering yaitu kulit
menjadi bersisik, kulit menjadi kasar dan mudahnya muncul keriput oleh karena
itu diperlukan perawatan dari bahan alami seperti vitamin C. Salah satu bahan
alami yang mengandung vitamin C adalah sari daun pandan wangi. Penelitian ini
meneliti daun pandan wangi yang dijadikan sediaan sabun padat untuk perawatan
kulit badan karena daun pandan wangi mengandung vitamin C yang berfungsi
sebagai antioksidan yang sangat baik bagi kulit dan juga memiliki peran sebagai
pembentukan sel-sel dan peremajaan kulit. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kelayakan sabun padat sari daun pandan wangi ditinjau dari uji
laboratorium, uji organoleptik dan uji hedonik. Jenis penelitian ini adalah metode
cksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah
variabel bebas (x) yaitu sari daun pandan wangi sebagai sabun padat dan variabel
terikat (y) yaitu uji organoleptik (uji laboratorium, uji warna, uji tekstur dan uji
aroma) dan uji hedonik (kesukaan panelis). Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dengan sumber data observasi, dokumentasi dan
kuesioner. Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket.
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu teknik analisis data deskriptif dan
metode analisis. Penilaian uji organoleptik dan uji hedonik untuk sabun padat sari
daun pandan wangi dibutuhkan 7 (tujuh) orang panelis yaitu 2 (dua) orang Dosen
Jurusan Tata Rias dan Kecantikan, 2 (dua) orang terapis Salon Kecantikan, 1
(satu) orang terapis Klinik Kecantikan, 2 (dua) orang mahasiswa juruasn Tata
Rias dan Kecantikan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa sari daun pandan wangi
memiliki kandungan vitamin C sebesar 9.4160% yang baik untuk kulit. Hasil uji
pH pada sabun padat sari daun pandan wangi yaitu 10.4 merupakan pH yang
cocok untuk sabun padat sesuai standar SNI. Dari hasil uji organoleptik warna
71% panelis mengatakan bahwa warna sabun padat sari daun pandan wangi
berwarna hijau pekat, dari hasil uji organoleptik tekstur 71% panelis mengatakan
sabun sangat padat dan dari hasil uji organoleptik aroma 86% panelis mengatakan
beraroma kuat khas sari daun pandan wangi. Dari hasil uji hedonik 43% panelis
mengatakan suka terhadap sabun padat sari daun pandan wangi. Sabun padat sari
daun pandan wangi dengan konsentrasi sari 15% menghasilkan warna yang hijau
pekat. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar mengurangi konsentrasi sari
agar mendapatkan hasil warna yang lebih baik.

Kata kunci: Kelayakan, sabun padat, sari daun pandan wangi, perawatan kulit
badan
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecantikan adalah suatu hal yang sangat melekat bagi kaum
wanita. Menurut Efrianova (2018) kecantikan adalah sesuatu yang bisa
dinikmati oleh mata yang berkaitan dengan unsur seni. Memiliki kulit
dalam kondisi baik, schat dan lepas dari masalah kulit juga termasuk
kedalam kecantikan. Kulit merupakan organ terluar yang berfungsi
sebagai pelindung dan memiliki nilai estetika. Keindahan kulit terungkap
ketika kulit seseorang dalam kondisi baik. Kulit yang sehat dapat dinilai
dari warna kulit, kelembapan, kekenyalan dan teksturnya (Minerva, 2019).

Menurut Budiman (2008) kulit merupakan organ tubuh yang rentan
terhadap perubahan suhu, iklim dan radikal bebas. Kegiatan diluar
ruangan dapat membuat kulit semakin sering terpapar sinar matahari,
debu, dan polusi schingga bisa menimbulkan masalah pada kulit tubuh.
Paparan sinar matahari, debu dan polusi udara merupakan faktor eksternal
yang menyebabkan masalah pada kulit. Kulit yang sehat, bersih, segar dan
terawat bisa dimiliki oleh semua orang jika perawatan dilakukan dengan
tepat dan teratur. Dengan kulit yang bersih dan terawat tentu akan
menambah daya tarik seseorang dan menimbulkan kepercayaan diri
(Astuti, 2021)

Perawatan kulit adalah proses merawat kulit yang merupakan tugas
penting untuk menjamin agar kulit tetap dalam kondisi sehat dan baik.

Perawatan kulit bisa dilakukan baik secara internal maupun eksternal.



Perawatan kulit dari dalam bisa dengan memakan makanan yang
sehat dan menggunakan suplemen, sedangkan perawatan dari luar dapat
dilakukan dengan menggunakan kosmetik perawatan kulit (Dewi 2023).

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk
digunakan di luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir
dan genital bagian luar) atau untuk membersihkan gigi dan mukosa mulut,
parfum, mengubah penampilan dan/atau memperbaiki atau melindungi bau
dan juga untuk menjaga kondisi tubuh agar tetap baik (Chan, 2016).

Tranggono (2007) mengatakan bahwa “kosmetik digolongkan
dalam 2 jenis menurut penggunaanya bagi kulit yaitu: kosmetik perawatan
kulit (skincare cosmetic), merupakan kosmetika untuk memelihara,
merawat dan mempertahankan kondisi kulit dan kosmetik riasan (dekoratif
atau make up), merupakan kosmetika untuk memperindah wajah”. Salah
satu kosmetika untuk perawatan kulit antara lain pembersih, penyegar,
pelembab dan serum. Kosmetika pembersih terdiri dari susu pembersih,
facial wash, body wash atau sabun mandi.

Sabun mandi merupakan salah satu kosmetik yang digunakan
untuk membersihkan tubuh. Sabun mandi saat ini berperan sebagai media
untuk mempercantik kulit dengan menambahkan berbagai bahan alami dan
buatan. Tujuannya yaitu memperbaiki kondisi kulit untuk meningkatkan
kecantikan dan kesehatan (Ashfaq & Ali, 2017).

Kulit terdiri dari 5 macam yaitu normal, berminyak, kering, sensitif

dan kombinasi (Wulandari dkk, 2019). Kulit kering merupakan kulit yang



memiliki permasalahan kulit bersisik, mudah mengelupas dan mudah
munculnya keriput pada kulit. Untuk itu perlu perawatan dengan
menggunakan sabun yang mengandung bahan alami seperti vitamin c
untuk membersihkan, melembabkan dan mencerahkan kulit.

Ada 2 jenis sabun yang dikenal yaitu sabun padat (batang) dan
sabun cair. Sabun padat dibedakan atas 3 jenis, yaitu sabun opaque,
translucent, dan transparan (Hernani et al., 2010). Kosmetika tradisional
yang digunakan sebagai sabun padat yang bermanfaat untuk kehalusan
kulit tubuh adalah sabun dari sari daun pandan wangi.

Pandanus ammaryllifolius atau pandan wangi adalah kelompok
tumbuhan monokotil dari genus Pandanus. Berbagai spesies Pandan
tersebar mulai dari Afrika Timur, Asia Tenggara, Australia, dan
Kepulauan Pasifik. Pandan Wangi (Pandanus ammaryllifolius) terkadang
tumbuh liar di tepi sungai, tepi rawa, dan ditempat yang cukup lembab.
Tanaman ini tumbuh subur pada ketinggian hingga 500 mdpl. Daun
pandan wangi memiliki bau harum (aromatik) dan kuat. Beberapa bahan
kimia yang terdapat pada daun pandan wangi antara lain alkaloid, saponin,
tanin, polifenol, pewarna, serta vitamin C dan E (Putra, 2015). Daun
pandan wangi juga mengandung senyawa fenolik golongan flavanoid yang
dapat bersifat antioksidan alami yang bermanfaat untuk kehalusan kulit
(Kurniawati, 2010).

Menurut Rauyani (2019) daun pandan wangi merupakan salah satu

tumbuhan yang memiliki kandungan kimia seperti alkaloid, flavonoid,



saponin, tanin, vitamin C, vitamin E, dan polifenol yang fungsinya adalah
sebagai zat antioksidan alami. Vitamin C yang terkandung dalam daun
pandan wangi ini memiliki antioksidan yang sangat baik untuk kulit.
Vitamin C juga memiliki peran dalam pembentukan sel-sel dan membantu
peremajaan kulit.

Berdasarkan penelitian tentang sabun padat yang dilakukan oleh
Aris dkk (2021) dengan judul Uji Efektivitas Formula Sediaan Sabun
Padat Sari Daun Kelor (Moringa Oleifera L) penelitian tersebut meneliti
sari daun kelor sebagai sediaan sabun padat. Penelitian tersebut
menyatakan bahwa sabun padat dari sari daun kelor dengan formulasi 15%
memiliki formulasi terbaik. Pada penelitian ini penulis ingin melakukan
pembaharuan dengan meneliti sari daun pandan wangi sebesar 15%
sebagai sediaan sabun padat.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini akan meneliti
daun pandan wangi sebagai bahan alami dari sabun padat untuk perawatan
kulit badan. Belum adanya penelitian dan pemanfaatan sari daun pandan
wangi sebagai sediaan sabun padat sehingga penelitian ini memiliki
potensi yang besar. Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Kelayakan Sabun Padat Sari Daun Pandan Wangi

(Pandanus Ammaryllifolius) Untuk Perawatan Kulit Badan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang dapat

diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap permasalahan kulit yang

kusam dan kering yang dapat mengganggu penampilan.

Kurangnya pengetahuan tentang perawatan kulit yang dapat membantu
kepercayaan diri dalam menjaga penampilan.

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan sari daun
pandan wangi yang mengandung vitamin C yang dapat dijadikan
sebagai sediaan sabun padat.

Belum adanya pemanfaatan sari daun pandan wangi sebagai kosmetika
sabun padat.

Belum adanya penelitian sari daun pandan wangi sebagai sediaan

sabun padat.

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan yang akan

diteliti untuk menghindari kesalahpahaman terhadap konsep penelitian

yaitu:

1.

Proses pembuatan sari daun pandan wangi sebagai sediaan sabun
padat.
Kelayakan sari daun pandan wangi sebagai sediaan sabun padat dilihat

dari uji laboratorium (Uji Kandungan dan uji pH).

. Kelayakan sari daun pandan wangi sebagai sediaan sabun padat dilihat

dari uji organoleptik (Uji Warna, tekstur, aroma) dan uji hedonik

(kesukaan panelis).



D. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah proses pembuatan sari daun pandan wangi sebagai
sediaan sabun padat?

2. Bagaimanakah kelayakan sari daun pandan wangi sebagai sediaan
sabun padat dilihat dari uji laboratorium, uji organoleptik dan uji
hedonik?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses pembuatan sari daun pandan wangi sebagai
sediaan sabun padat.

2. Untuk mengidentifikasi kelayakan sari daun pandan wangi sebagai
sediaan sabun padat dilihat dari uji laboratorium, uji organoleptik dan
uji hedonik.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis
a) Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan, penelitian ini dapat

dijadikan sebagai tambahan penelitian eksperimen yang terbaru
yaitu pengetahuan tentang pembuatan sabun padat sari daun
pandan wangi (pandanus ammaryllifolius) untuk perawatan kulit

badan.



b)

d)

Bagi mahasiswa jurusan Tata Rias dan Kecantikan, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi bahan informasi dan
pengetahuan dan wawasan.

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
penulis yaitu menambah pengalaman dalam penelitian dan
memudahkan penulis untuk memperdalam pengetahuan dan
pemahaman tentang produk kosmetik sabun padat dan juga
sebagai salah satu syarat menyelesaikan program studi Diploma
(D4) pada Jurusan Tata rias dan Kecantikan.

Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai acuan atau referensi

untuk melanjutkan penelitian yang dilakukan.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Therapist Spa

Hasil penelitian dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dalam Kelayakan Sabun Padat Sari Daun Pandan
Wangi (Pandanus Ammaryllifolius) Untuk Perawatan Kulit Badan
Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk masyarakat
sebagai informasi tentang Kelayakan Sabun Padat Sari Daun
Pandan Wangi (Pandanus Ammaryllifolius) Untuk Perawatan

Kulit Badan.



